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ABSTRAK 

 

ANALISA KINERJA PADA RUAS JALAN TEMPULING KEC. MEDAN 

TEMBUNG  

(Studi Kasus) 

 

Ahmad Ranto Nauli Pakpahan 

2107210056 

Irma Dewi S.T., M.Si 

 

Pertumbuhan volume lalu lintas di kawasan perkotaan yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan kapasitas jalan dapat menyebabkan penurunan kinerja ruas 

jalan, seperti kemacetan dan penurunan kecepatan kendaraan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kinerja ruas Jalan Tempuling di Kecamatan Medan 

Tembung berdasarkan parameter volume lalu lintas, kapasitas jalan, kecepatan, 

derajat kejenuhan, serta tingkat pelayanan. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 

(PKJI) 2023. Data yang digunakan berupa data primer hasil survei lapangan 

meliputi volume lalu lintas, kecepatan tempuh, hambatan samping, dan kondisi 

geometrik jalan, serta data sekunder dari instansi terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa volume lalu lintas tertinggi terjadi pada jam puncak sore 

dengan nilai sebesar 896,25 smp/jam. Kapasitas jalan diperoleh sebesar 1568 

smp/jam, sehingga derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,57 yang masih berada di bawah 

batas kritis (DJ < 0,85). Hambatan samping tergolong dalam kategori rendah, 

namun tetap memberikan pengaruh terhadap penurunan kecepatan kendaraan. 

Kecepatan arus bebas sebesar 42,5 km/jam dan kecepatan tempuh sebesar 34 

km/jam, dengan waktu tempuh rata-rata 159 detik untuk panjang jalan 1,5 km. 

Secara keseluruhan, kinerja ruas Jalan Tempuling masih dalam kondisi cukup baik, 

namun diperlukan upaya penanganan seperti pengaturan parkir dan pelebaran jalan 

guna mengantisipasi peningkatan volume lalu lintas di masa mendatang. 
 

Kata kunci: kinerja jalan, derajat kejenuhan, volume lalu lintas 
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ABSTRACT 

 

PERFORMANCE ANALYSIS OF THE TEMPULING ROAD SECTION IN 

MEDAN TEMBUNG DISTRICT  

(Case Study) 

 

Ahmad Ranto Nauli Pakpahan 

2107210056 

Irma Dewi S.T., M.Si 

 

The rapid growth of traffic volume in urban areas, which is not accompanied by an 

increase in road capacity, can lead to a decline in road performance, such as 

congestion and reduced vehicle speed. This study aims to analyze the performance 

of Jalan Tempuling in Medan Tembung District based on traffic volume, road 

capacity, speed, degree of saturation, and level of service. The method used is a 

quantitative approach referring to the Indonesian Highway Capacity Guidelines 

(PKJI) 2023. The data used consist of primary data obtained from field surveys, 

including traffic volume, travel speed, side friction, and road geometric conditions, 

as well as secondary data from related institutions. The results show that the 

highest traffic volume occurs during the afternoon peak hour, reaching 896.25 

passenger car units per hour (pcu/h). The road capacity is 1568 pcu/h, resulting in 

a degree of saturation (DS) of 0.57, which is still below the critical limit (DS < 

0.85). Side friction is categorized as low, but it still affects the reduction in vehicle 

speed. The free-flow speed is 42.5 km/h, while the travel speed is 34 km/h, with an 

average travel time of 159 seconds for a 1.5 km road segment. Overall, the 

performance of Jalan Tempuling is considered adequate; however, improvements 

such as parking management and road widening are necessary to anticipate future 

traffic growth. 
 

Keywords: road performance, degree of saturation, traffic volume 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor yang pesat di Indonesia, khususnya 

di kawasan perkotaan, telah menyebabkan peningkatan volume lalu lintas yang 

signifikan (Syaiful et al., 2024). Jika tidak diiringi dengan peningkatan kapasitas 

prasarana jalan, maka akan terjadi ketidakseimbangan antara kapasitas dan 

permintaan lalu lintas, yang berujung pada penurunan kinerja jalan seperti 

kemacetan, keterlambatan perjalanan, dan kecelakaan (Oktaviastuti et al., 2024). 

Kinerja ruas jalan mencerminkan seberapa efektif dan efisien jalan dapat 

melayani arus lalu lintas (Cahyono et al., 2023). Penilaian kinerja ini penting untuk 

mendukung perencanaan lalu lintas dan pembangunan transportasi yang 

berkelanjutan. Kinerja jalan biasanya diukur menggunakan parameter seperti 

kapasitas, volume lalu lintas, kecepatan rata-rata, dan derajat kejenuhan 

sebagaimana diatur dalam Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2023). 

Seiring dengan perkembangan kawasan perkotaan, peningkatan aktivitas 

masyarakat turut berdampak pada penggunaan jalan, termasuk di ruas Jalan 

Tempuling yang terletak di Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan. Jalan 

Tempuling merupakan salah satu ruas jalan perkotaan yang berfungsi sebagai 

penghubung antar kawasan permukiman serta pusat aktivitas masyarakat. Kondisi 

tersebut menyebabkan volume lalu lintas di ruas jalan ini relatif tinggi, terutama 

pada jam sibuk. 

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, ruas Jalan Tempuling memiliki 

beberapa permasalahan lalu lintas, seperti lebar jalan yang terbatas, keberadaan 

kendaraan yang berhenti dan parkir di badan jalan, aktivitas pejalan kaki, serta 

kendaraan yang keluar dan masuk dari sisi jalan. Aktivitas tersebut menimbulkan 

hambatan samping yang cukup tinggi dan berpotensi mempengaruhi kelancaran 

arus lalu lintas, menurunkan kecepatan kendaraan, serta mengurangi tingkat 

kenyamanan pengguna jalan. 

Hambatan samping dan kondisi geometrik jalan yang tidak optimal dapat 
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menyebabkan kapasitas jalan tidak mampu melayani volume lalu lintas yang ada. 

Apabila jumlah kendaraan yang melintas melebihi kapasitas jalan, maka akan 

terjadi kemacetan dan penurunan kinerja ruas jalan. Oleh karena itu, manajemen 

lalu lintas menjadi hal yang sangat penting, mengingat jalan merupakan bagian 

integral dari sistem transportasi yang berhubungan langsung dengan aktivitas sosial 

dan ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu analisis kinerja ruas 

Jalan Tempuling Kecamatan Medan Tembung untuk mengetahui kondisi 

operasional jalan berdasarkan parameter volume lalu lintas, kapasitas jalan, 

kecepatan kendaraan, derajat kejenuhan, serta tingkat pelayanan (Level of 

Service/LOS) dengan mengacu pada Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 

2023). Analisis kinerja ruas Jalan Tempuling ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran kondisi eksisting jalan berdasarkan hasil pengamatan lapangan, sehingga 

penelitian ini memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan nyata yang 

terjadi di lokasi studi serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait 

dalam upaya perbaikan dan penataan lalu lintas di kawasan tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja ruas jalan Tempuling ditinjau dari aspek volume lalu lintas, 

kapasitas, dan derajat kejenuhan? 

2. Bagaimana karakteristik jalan di ruas jalan Tempuling? 

 

1.3 Ruang Lingkup 

Penelitian ini memiliki batasan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Lokasi studi terbatas pada ruas jalan Tempuling sepanjang 1.500 m atau 1,5 km. 

2. Parameter yang dianalisis meliputi: volume kendaraan, kecepatan rata-rata, 

kapasitas jalan, hambatan samping, dan tingkat pelayanan. 

3. Data yang digunakan adalah data primer dari hasil survei dan data sekunder dari 

instansi terkait. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis kinerja ruas jalan berdasarkan volume lalu lintas, kapasitas, dan 

derajat kejenuhan. 

2. Untuk mengetahui karakteristik jalan di ruas jalan tempuling. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Akademis: Menjadi referensi ilmiah dalam pengembangan ilmu transportasi. 

2. Praktis: Memberikan data dan analisis kepada Dinas Perhubungan dan instansi 

terkait dalam pengelolaan dan perencanaan infrastruktur jalan. 

3. Masyarakat: Mendukung efisiensi mobilitas masyarakat dan mengidentifikasi 

kebutuhan infrastruktur. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah tahapan yang dilakukan dalam penulisan ini, disusun 

dalam lima (5) bab yaitu sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, serta sistematika penulisan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat teori-teori dasar yang berkaitan dengan kinerja jalan, standar 

perhitungan lalu lintas, serta kajian dari penelitian sebelumnya yang relevan 

sebagai dasar acuan dalam melakukan 

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, seperti lokasi 

dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta 

metode analisa yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja ruas jalan. 

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan data yang telah dikumpulkan dari lapangan, hasil 

perhitungan analisis kinerja jalan, serta interpretasi dan evaluasi terhadap hasil 
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yang diperoleh. 

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil analisa yang telah dilakukan 

serta saran yang dapat diberikan untuk perbaikan atau tindak lanjut terhadap 

kondisi ruas Jalan Tempuling.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Kinerja Jalan 

Kinerja jalan adalah ukuran seberapa baik suatu ruas jalan dapat melayani arus 

lalu lintas dalam kondisi tertentu (PKJI, 2023). Kinerja ini biasanya ditentukan 

melalui parameter-parameter seperti volume lalu lintas, kapasitas jalan, kecepatan 

rata-rata. Evaluasi kinerja jalan sangat penting untuk mengetahui sejauh mana 

infrastruktur jalan dapat memenuhi kebutuhan mobilitas masyarakat. 

Menurut Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI, 2023), kinerja ruas jalan 

ditentukan dengan mempertimbangkan hubungan antara kapasitas maksimum dan 

beban lalu lintas aktual yang terjadi di lapangan. 

 

2.2 Krakteristik Arus Lalu Lintas 

Analisis arus kendaraan sepanjang ruas jalan dipengaruhi oleh tiga parameter 

yang sangat signifikan, yaitu arus (volume), kecepatan dan kepadatan kendaraan. 

Kepadatan kendaraan menggambar ukuran kualitas pelayanan ruas yang ditujukan 

melalui aliran kendaraan dan permintaan pada suatu ruas jalan.  

Arus lalu lintas merupakan interaksi yang unik antara pengemudi, kendaraan, 

dan jalan. Tidak ada arus lalu lintas yang sama bahkan pada keadaan yang serupa, 

sehingga arus pada ruas jalan tertentu selalu bervariasi.Walaupun demikian 

diperlukan parameter yang dapat menunjukkan kondisi ruas jalan atau yang akan 

dipakai untuk desain. Prameter tersebut adalah volume, kecepatan dan kepadatan, 

tingkat pelayanan dan derajat kejenuhan. Adalah hal yang sangat penting untuk 

dapat merancang dan mengoprasikan sistem-sistem transportasi dengan tingkat 

efisiensi dan keselamatan yang paling baik (Aliviani et al., 2025). 

 

2.3 Hambatan Samping  

Hambatan samping meliputi kegiatan pejalan kaki, kendaraan berhenti, parkir 

di badan jalan, dan aktivitas lain yang mengganggu kelancaran arus lalu lintas 

(Rizqi & Oktaviastuti, 2023). Hambatan ini dapat memperbesar waktu tempuh dan 
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menurunkan kecepatan rata-rata kendaraan, sehingga memengaruhi langsung 

terhadap kinerja jalan (Rizqi & Oktaviastuti, 2023; Romadona & Dewantoro, 2024; 

Permadi et al., 2023). 

 

2.3.1 Kategori Hambatan Samping 

Kategori Hambatan Samping (KHS) (PKJI, 2023).ditentukan berdasarkan hasil 

perhitungan nilai total dari setiap jenis hambatan samping yang terjadi selama 

survei. Nilai total ini diperoleh dari perkalian antara frekuensi kejadian setiap jenis 

hambatan samping dengan bobot masing-masing jenis hambatan sesuai pedoman. 

Pengamatan dilakukan secara langsung di lapangan selama satu jam pada 

segmen jalan yang sedang dianalisis. Bobot untuk masing-masing jenis hambatan, 

seperti pejalan kaki, kendaraan berhenti, parkir, dan aktivitas di sisi jalan, dapat 

dilihat pada Tabel 2.1. 

Setelah nilai total dihitung, kategori KHS ditetapkan berdasarkan jumlah 

frekuensi kejadian. Sementara itu, pengaruh KHS terhadap kapasitas jalan 

diperhitungkan melalui faktor koreksi kapasitas, yang nilainya dapat ditemukan 

pada Tabel 2.2. 

 

Tabel 2.1: Pembobotan hambatan samping (PKJI, 2023) 

No. Jenis hambatan samping utama Bobot 

1 Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyeberang (PED) 0,5 

2 Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang berhenti 

(PSV) 

1,0 

3 Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan 

(EEV) 

0,7 

4 Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor) (SMV) 0,4 
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Tabel 2.2: Kriteria kelas hambatan samping (PKJI, 2023) 

KHS 

Jumlah nilai frekuensi 

kejadian (di kedua sisi 

jalan) dikali bobot 

Ciri-ciri khusus 

Sangat 

Rendah (SR) 
<100 

Daerah Permukiman, tersedia 

jalan lingkungan (frontage road) 

Rendah 

(R) 
100–299 

Daerah Permukiman, ada 

beberapa angkutan umum 

(angkutan kota). 

Sedang 

(S) 
300–499 

Daerah Industri, ada beberapa 

toko di sepanjang sisi jalan 

Tinggi 

(T) 
500–899 

Daerah Komersial, ada aktivitas 

sisi jalan yang tinggi. 

Sangat Tinggi 

(ST) 
≥900 

Daerah Komersial, ada aktivitas 

pasar sisi jalan. 

 

 

2.4 Kecepatan Rata-Rata dan Waktu Tempuh 

Kecepatan rata-rata merupakan salah satu parameter penting dalam menilai 

kinerja jalan. Kecepatan yang terlalu rendah dapat menunjukkan adanya hambatan, 

kemacetan, atau kondisi jalan yang buruk (Moszoro & Soto, 2022). 

 

2.5 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Jalan 

Berdasarkan studi Bhandari et al. (2023), performa ruas jalan dipengaruhi oleh 

variabel geometrik dan kondisi struktural perkerasan yang berdampak pada 

kelancaran serta keselamatan berkendara. Faktor beban lalu lintas, yang mencakup 

volume dan komposisi jenis kendaraan, turut menjadi penyebab utama kemacetan 

pada waktu puncak. Di sisi lain, faktor eksternal seperti tata kelola drainase dan 

situasi lingkungan sekitar juga memegang peranan penting dalam menjaga stabilitas 

kinerja jalan tersebut. 
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2.6 Kapasitas 

 Kapasitas jalan merupakan jumlah maksimum arus lalu lintas yang dapat 

melewati suatu titik pada ruas jalan dalam satu jam dan dapat dipertahankan dalam 

kondisi lalu lintas tertentu. Untuk jalan perkotaan, perhitungan kapasitas dimulai 

dari kapasitas dasar, yaitu jumlah kendaraan terbanyak yang mampu melintasi suatu 

penampang jalan dalam waktu satu jam, dengan asumsi bahwa kondisi jalan dan 

lalu lintas berada dalam keadaan hampir ideal. Nilai kapasitas tersebut dihitung 

menggunakan Pers 2.1 sebagaimana diatur dalam (PKJI, 2023) 

C = CO × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK (2.1) 

Keterangan: 

C  = kapasitas ruas jalan (skr/jam).  

C0  = kapasitas dasar (skr/jam).  

FCLJ = faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalulintas.  

FCPA = faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan arah.  

FCHS  = faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping.  

FCUK = faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota. 

 

2.6.1 Kapasitas Dasar 

Kapasitas dasar (C0) merujuk pada kapasitas maksimum suatu ruas jalan yang 

dapat dicapai dalam kondisi ideal. Kondisi ideal ini mencakup geometri jalan yang 

lurus dengan panjang minimum 300 meter, lebar lajur efektif sebesar 3,50 meter, 

serta pemisahan arus lalu lintas yang seimbang (masing-masing 50%). Jalan juga 

harus dilengkapi dengan bahu jalan atau kerb yang tertutup, berada di wilayah 

perkotaan dengan populasi antara 1 hingga 3 juta jiwa, dan memiliki tingkat 

hambatan samping yang rendah. 

Nilai kapasitas dasar tersebut dapat ditemukan dalam Tabel 2.3 (PKJI, 2023). 

Analisis dilakukan per arah untuk tipe jalan terbagi seperti 4/2-T, 6/2-T, dan 8/2-T. 

Sedangkan untuk tipe jalan tak terbagi seperti 2/2-TT, analisis kapasitas dilakukan 

untuk dua arah sekaligus. Pada tipe jalan satu arah, pendekatan perhitungan 

mengikuti metode yang sama dengan jalan terbagi, yaitu dihitung per lajur arah 

Pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3: Kapasitas dasar (PKJI, 2023) 

Tipe jalan kota 
Kapasitas dasar C0 

(smp/jam) 
Catatan 

4/2-T, 6/2-T, 8/2-T atau 

Jalan satu arah 
1700 Per lajur (satu arah) 

2/2-TT 2800 Per dua arah 

 

2.6.2 Faktor Penyesuaian Lebar Jalur 

Penentuan nilai FCLJ sebagai fungsi dari lebar efektif lajur lalu lintas (LLE) 

didasarkan pada Tabel 2.4. 

 

Tabel 2.4: Faktor Penyebaran Lebar Jalan (PKJI, 2023) 

Tipe jalan 
Lebar jalur lalulintas 

efektif (L) (m) 
FCLJ 

4/2 T, 6/2 T, 8/2 T atau 

jalan satu arah 

Lebar per lajur 

3,00 

3,25 

3,50 

3,75 

4,00 

 

0,92 

0,96 

1,00 

1,04 

1,08 

Dua lajur tak terbagi 

(2/2TT) 

Lebar jalur 2 arah 

5,00 

6,00 

7,00 

8,00 

9,00 

10,00 

11,00 

 

0,56 

0,87 

1,00 

1,14 

1,25 

1,29 

1,34 

 

 

2.6.3 Faktor Penyesuaian Arah Lalu lintas (FCPA) 

Penentuan nilai FCPA didasarkan pada Tabel 2.5 sebagai fungsi dari 

pemisahan arah lalu lintas didasarkan pada Tabel 2.5. 
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Tabel 2.5: Faktor penyesuaian arah lalu lintas (PKJI, 2023) 

Pemisah arah arus (%-%) 50-50 55-45 60-40 65-35 70-30 

FCPA Tipe Jalan 2/2-TT 1,00 0,97 0,94 0,91 0,88 

 

2.6.4 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCHS) 

Faktor penyesuaian hambatan samping ditentukan berdasarkan jarak antara 

bahu dengan penghalang pada trotoar) dan kelas hambatan sampingnya dapat 

dilihat pada Tabel 2.6. 

 

Tabel 2.6: Faktor koreksi kapasitas akibat KHS pada jalan berkereb (PKJI, 2023) 

Tipe jalan 
Kelas hambatan 

samping 

Lebar bahu efektif LBE 

< 0,5 m 1,0 m 1,5 m > 2,0 m 

4/2 T 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,96 

0,94 

0,92 

0,88 

0,84 

0,98 

0,97 

0,95 

0,92 

0,88 

1,01 

1,00 

0,98 

0,95 

0,92 

1,03 

1,02 

1,00 

0,98 

0,96 

 

2/2 T atau 

Jalan satu 

arah 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,94 

0,92 

0,89 

0,82 

0,73 

0,96 

0,94 

0,92 

0,86 

0,79 

0,99 

0,97 

0,95 

0,90 

0,85 

1,01 

1,00 

0,98 

0,95 

0,91 
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Tabel 2. 7: Faktor koreksi kapasitas akibat KHS pada jalan dengan bahu (PKJI, 

2023) 

Tipe jalan 
Kelas hambatan 

samping 

Jarak kereb ke penghalang 

terdekat sejauh LKP 

< 0,5 m 1,0 m 1,5 m > 2,0 m 

4/2 T 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,95 

0,94 

0,91 

0,86 

0,81 

0,97 

0,96 

0,93 

0,89 

0,85 

0,99 

0,98 

0,95 

0,92 

0,88 

1,01 

1,00 

0,98 

0,95 

0,92 

 

2/2 T atau 

Jalan satu 

arah 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0,93 

0,90 

0,86 

0,78 

0,68 

0,95 

0,92 

0,88 

0,81 

0,72 

0,97 

0,95 

0,91 

0,84 

0,77 

0,99 

0,97 

0,94 

0,88 

0,82 

 

 

2.6.5 Faktor Ukuran Kota (FCUK) 

Berdasarkan hasil penelitian ternyata ukuran kota mempengaruhi kapasitas 

seperti pada Tabel 2.8. 

 

Tabel 2.8: Faktor penyesuaian ukuran kota (PKJI,2023) 

Ukuran kota (jumlah penduduk) 
Faktor penyesuaian untuk ukuran kota 

(FCUK) 

≤ 1,0 0,86 

0,1 - 0,5 0,90 

0,5 - 1,0 0,94 

1,0 – 3,0 1,00 

≥ 3,0 1,04 

 

 



 

 

12 
 

2.6.6 Ekivalen Mobil Penumpang 

Faktor konversi berbagai jenis kendaraan dibandingkan dengan mobil 

penumpang atau kendaraan ringan lainnya sehubungan dengan dampaknya pada 

perilaku lalulintas seperti ditunjukkan pada Tabel 2.9. 

 

Tabel 2.9: Emp untuk jalan perkotaan tak terbagi (PKJI, 2023) 

Tipe 

jalan 

Volume Lalulintas Total 

Dua Arah (kend/jam) 
EMPKS 

EMPSM 

LJalur ≤ 6m LJalur ≥ 6m 

2/2 TT 
< 1800 

≥ 1800 

1,3 

1,2 

0,50 

0,35 

0,40 

0,25 

 

2.6.7 Volume Lalu Lintas 

Volume lalu lintas merupakan jumlah kendaraan yang melintas melalui suatu 

titik pada ruas jalan dalam kurun waktu tertentu, dan biasanya dinyatakan dalam 

satuan kendaraan per jam atau satuan mobil penumpang per jam (smp/jam). 

Sementara itu, Volume Lalu Lintas Harian Rata-Rata (LHR) mengacu pada 

jumlah total kendaraan yang melintasi titik atau ruas jalan tertentu dalam dua arah 

selama satu tahun, kemudian dibagi dengan jumlah hari dalam satu tahun. Adapun 

Volume Lalu Lintas Harian Rencana (VLHR) adalah estimasi atau prakiraan 

jumlah kendaraan yang diperkirakan akan melintas pada suatu ruas jalan di masa 

mendatang, berdasarkan proyeksi lalu lintas.. 

Nilai volume lalu lintas dapat dihitung menggunakan Pers 2.2 dalam pedoman 

teknis. 

𝑄 = 
𝒏

𝑻
 (2.2) 

 

Dimana : 

Q  = volume lalulintas (kend/jam) 

n  = jumlah kendaraan yang melalui titik tersebut dalam interval waktu T  

T  = interval waktu pengamatan (jam) 

Sistem lalu lintas terdiri dari tiga elemen utama yang saling berinteraksi, yaitu 

manusia, kendaraan, dan jalan. Manusia bertindak sebagai pengguna jalan, baik 
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sebagai pengemudi maupun pejalan kaki. Setiap individu memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda, seperti tingkat kewaspadaan, konsentrasi, dan waktu reaksi, 

yang memengaruhi perilaku dalam berkendara atau menyeberang jalan. 

Kendaraan, sebagai alat transportasi yang dikendalikan oleh manusia, memiliki 

sifat teknis tertentu seperti kecepatan, percepatan, perlambatan, ukuran, dan 

kapasitas muatan. Faktor-faktor ini menentukan ruang gerak kendaraan serta 

memengaruhi dinamika lalu lintas. 

Jalan berfungsi sebagai jalur atau media fisik yang dirancang untuk dilalui oleh 

kendaraan bermotor, kendaraan tidak bermotor, dan juga pejalan kaki. Infrastruktur 

jalan direncanakan sedemikian rupa agar dapat mengakomodasi arus lalu lintas 

secara efisien, menanggung beban kendaraan sesuai kapasitas, dan menjamin 

keselamatan pengguna jalan guna meminimalkan risiko kecelakaan. 

 

2.6.8 Derajat Kejenuhan 

Derajat Kejenuhan (DJ) merupakan indikator utama yang digunakan untuk 

menilai kinerja suatu segmen jalan. Nilai DJ mencerminkan kondisi arus lalu lintas 

dan berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati angka 0, maka semakin lancar 

arus lalu lintas, di mana interaksi antar kendaraan sangat minim atau tidak saling 

memengaruhi. Sebaliknya, nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa arus lalu 

lintas berada dalam kondisi jenuh atau mendekati kapasitas maksimum, dengan 

kepadatan tinggi namun masih memungkinkan kendaraan bergerak dalam 

kecepatan yang stabil setidaknya selama satu jam. Menurut Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI, 2023), nilai DJ dapat dihitung menggunakan Pers 2.3, yang 

menjadi acuan teknis dalam analisis kinerja jalan. 

Dj = 
𝑸

𝑪
 (2.3)   

 

Keterangan : 

DJ  = derajat kejenuhan  

Q  = arus lalulintas  

C  = kapasitas ruas jalan 
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Jika nilai DJ < 0,85 maka jalan tersebut masih layak, tetapi jika DJ > 0,85 maka 

diperlukan penangan pada jalan tersebut untuk mengurangi kepadatan. 

 

2.6.9 Kecepatan Arus Bebas 

VB untuk jenis MP ditetapkan sebagai kriteria untuk menetapkan kinerja 

segmen jalan. VB untuk KS dan SM ditetapkan hanya sebagai referensi atau untuk 

tujuan lain. VB untuk MP biasanya 10–15% lebih tinggi dari tipe kendaraan lainnya. 

VB dihitung menggunakan Pers 2.4.  

VB = (VBD + VBL) × FVBHS × FVBUK  (2.4) 

 

Keterangan: 

VB  : Adalah kecepatan arus bebas untuk MP pada kondisi lapangan, dalam 

km/jam. 

VBD  : Adalah kecepatan arus bebas dasar untuk MP, yaitu kecepatan yang diukur 

dalam kondisi lalu lintas, geometri, dan lingkungan yang ideal nilainya 

dapat dilihat dalam Tabel 2.10, termasuk untuk jenis kendaraan yang lain.  

VBL : Adalah nilai koreksi kecepatan akibat lebar jalur atau lajur jalan (lebar jalur 

pada tipe jalan tak terbagi atau lebar lajur pada tipe jalan terbagi), dalam 

satuan km/jam, dan nilainya dapat dilihat dalam Tabel 2.11.  

FVBHS : Adalah faktor koreksi kecepatan bebas akibat hambatan samping pada jalan 

yang memiliki bahu atau jalan yang dilengkapi kereb/trotoar dengan jarak 

kereb ke penghalang terdekat, nilainya dapat dilihat dalam Tabel 2.12 untuk 

jalan yang memiliki bahu dan Tabel 2.13 untuk jalan yang memiliki 

trotoar/kerb. 

FVBUK : Adalah faktor koreksi kecepatan bebas untuk beberapa ukuran kota, 

nilainya dapat dilihat dalam Tabel 2.14. 
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Tabel 2.10: Kecepatan arus bebas dasar, VBD (PKJI,2023) 

Tipe jalan 

VBD, km/jam 

MP KS SM 
Rata-rata semua 

kendaraan 

Jalan 

Terbagi 

4/2-T, 6/2-T, 8/2T 

atau 

jalan satu arah 

61 52 48 57 

Jalan Tak 

Terbagi 

2/2-TT 

 
44 40 40 52 

 

 

Tabel 2.11: Nilai koreksi kecepatan arus bebas dasar akibat lebar lajur atau jalur 

lalu lintas efektif (VBL) (PKJI, 2023) 

Tipe jalan LJE atau LLE (m) VBL 

(km/jam) 

Jalan 

Terbagi 

4/2-T, 6/2-T, 8/2-T 

atau 

jalan satu arah 

LLE = 3,00 -4 

3,25 -2 

3,50 0 

3,75 2 

4,00 4 

Jalan Tak 

Terbagi 
2/2-TT 

LJE = 5,00 -9,50 

6,00 -3 

7,00 0 

8,00 3 

9,00 4 

10,00 6 

11,00 7 
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Tabel 2.12: Faktor koreksi kecepatan arus bebas akibat hambatan samping untuk 

jalan berbahu dengan lebar bahu efektif LBE (FVBHS) (PKJI, 2023) 

 

Tipe jalan 

 

KHS 

FVBHS 

LBE (m) 

<0,5 m 1,0 m 1,5 m >2 m 

 

Jalan 

Terbagi 

 

4/2-T, 6/2-T, 8/2-

T 

atau 

jalan satu arah 

SR  

R 

S 

T 

ST 

1,02 

0,98 

0,94 

0,89 

0,84 

1,03 

1,00 

0,97 

0,93 

0,88 

1,03 

1,02 

1,00 

0,96 

0,92 

1,04 

1,03 

1,02 

0,99 

0,96 

 

Jalan Tak 

Terbagi 

 

2/2-TT 

SR  

R  

S  

T 

ST 

1,00 

0,96 

0,90 

0,82 

0,73 

1,01 

0,98 

0,93 

0,86 

0,79 

1,01 

0,99 

0,96 

0,90 

0,85 

1,01 

1,00 

0,99 

0,95 

0,91 

 

 

Tabel 2.13: Faktor koreksi arus bebas akibat hambatan samping untuk jalan 

berkereb dan trotoar dengan jarak kereb ke penghalang terdekat LKP (FVBHS) 

(PKJI, 2023) 

 

Tipe jalan 

 

KHS 

FVBHS 

LKP (m) 

<0,5 m 1,0 m 1,5 m >2 m 

 

Jalan Terbagi 

 

4/2-T, 6/2-T, 8/2-

T 

atau 

jalan satu arah 

SR  

R  

S  

T 

ST 

1,00 

0,97 

0,93 

0,87 

0,81 

1,01 

0,98 

0,95 

0,90 

0,85 

1,01 

0,99 

0,97 

0,93 

0,88 

1,02 

1,00 

0,99 

0,96 

0,92 

 

Jalan Tak 

Terbagi 

 

2/2-TT 

SR  

R  

S  

T 

ST 

0,98 

0,93 

0,87 

0,78 

0,68 

0,99 

0,95 

0,89 

0,81 

0,72 

0,99 

0,96 

0,92 

0,84 

0,77 

1,00 

0,98 

0,95 

0,88 

0,82 



 

 

17 
 

Gambar 2.1: Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada tipe jalan 2/2-TT (PKJI, 2023) 

Tabel 2.14: Faktor koreksi kecepatan arus bebas akibat ukuran kota (FVBUK) (PKJI, 

2023) 

Ukuran kota (Juta jiwa) FVBUK 

<0,1 

0,1–0,5 

0,5–1,0 

1,0–3,0 

>3,0 

0,90 

0,93 

0,95 

1,00 

1,03 

 

2.7 Kecepatan Tempuh 

Kecepatan tempuh (VT) merupakan kecepatan aktual arus lalu lintas yang 

besarannya ditentukan berdasarkan DJ dan VB. Penentuan nilai VT untuk MP 

dilakukan dengan menggunakan diagram dalam Gambar 2.1 untuk tipe jalan 2/2-

TT dan Gambar 2.2 untuk tipe jalan 4/2-T, 6/2-T, atau jalan 1 (satu) arah.  
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Gambar 2.2: Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada jalan 4/2-T, 6/2-T, dan 8/2-T 

(PKJI, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8 Waktu Tempuh 

Waktu tempuh (WT) dapat diketahui berdasarkan nilai VMP dalam menempuh 

segmen jalan yang dianalisis sepanjang P. Pers 2.5 menggambarkan hubungan 

antara WT, P dan VMP. 

WT = 
𝑃

𝑉𝑇
             (2,5) 

 

Keterangan : 

WT = waktu tempuh rata-rata mobil penumpang, dalam jam 

P  = panjang segmen, dalam KM 

VT = kecepatan tempuh mobil penumpang atau kecepatan rata-rata ruang (space 

mean speed, sms) mobil penumpang, dalam km/jam. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.15 dibawah ini. 

 

Tabel 2. 15: Penelitian Terdahulu 

Peneliti / Tahun Judul Hasil penelitian 

Muhammad Amri 

(2024) 

Evaluasi Kinerja Ruas 

Menggunakan Metode 

Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI) 

2023 

Evaluasi Kinerja Ruas 

Menggunakan Metode 

Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023 

I Gusti Agung Gde 

Suryadarmawan, 

dkk  

(2024) 

Analisis Kinerja Ruas 

Jalan Tukad Gangga 

dan Jalan Tukad Yeh 

Aya Menggunakan 

PKJI 2023 

Jalan Tukad Gangga memiliki 

arus lalu lintas tertinggi pagi 

hari 1.017,35 SMP/jam; Jalan 

Tukad Yeh Aya tertinggi sore 

hari 1.218,3 SMP/jam. 

Kapasitas kedua jalan sama, 

yaitu 1.370,75 SMP/jam, 

dengan DJ masing-masing 

0,742 dan 0,889 

Wahyuni, Putri, & 

Handayani 

 (2023) 

Analisis Tingkat 

Pelayanan Jalan 

Protokol di Kota 

Surakarta 

Menggunakan Pedoman 

Kapasitas Jalan 

Indonesia 2023 

Mengevaluasi tingkat 

pelayanan jalan protokol di 

Kota Surakarta berdasarkan 

parameter kapasitas, volume 

lalu lintas, dan hambatan 

samping sesuai PKJI 2023. 

Muhammad 

Khabib Zakaria & 

Kholidia 

Ayunaning  

(2025) 

Analisa Kinerja Ruas 

Jalan Pada Jalan 

Legundi Kabupaten 

Gresik 

Menganalisis kapasitas jalan, 

derajat kejenuhan, dan tingkat 

pelayanan (LOS) pada Jalan 

Legundi menggunakan 

parameter PKJI 2023 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Bagan Alir Penelitian 

Adapun bagan alir pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 

berikut  

 

  

Gambar 3.1: Bagan Alir Penelitian 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Tempuling, yang terletak di 

Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. Jalan ini merupakan 

salah satu ruas jalan perkotaan dengan tingkat aktivitas kendaraan yang tinggi. 

Waktu pelaksaaan survei lapangan dilaksanakan pada bulan Januari 2026. Lokasi 

penelitian dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah. 

 

 

Gambar 3.2: Lokasi Penelitian (Google Maps, 2026) 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 

 

3.3.1 Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari hasil survei di lapangan, meliputi: 

a. Volume lalu lintas (kendaraan/jam) 

Perhitungan volume kendaraan disurvey secara langsung dilapangan. Pada saat 

melakukan survey volume lalu lintas didapatkan bahwa hari paling ramai 

adalah hari Senin, 26 Januari 2026. Jenis kendaraan yang dihitung dapat dilihat 

pada Tabel 3.1 berikut: 
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- Sepeda Motor (SM) 

- Mobil Penumpang (MP) 

- Kendaraan Sedang (KS) 

 Berikut adalah data volume lalu lintas yang dilakukan pada ruas Jalan 

Tempuling: 

 

Tabel 3. 1: Data volume lalu lintas hari terpadat pada hari Senin, 26 Januari 2026 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

06:00 - 07:00 998 176 54 1228 

07:00 - 08:00 1409 191 76 1676 

08:00 - 09:00 1348 134 57 1539 

09:00 - 10: 00 1059 167 39 1265 

10:00 - 11:00 1165 143 42 1350 

11:00 - 12:00 1176 178 34 1388 

12:00 - 13:00 1308 261 32 1601 

13:00 - 14:00 1389 122 33 1544 

14:00 - 15:00 1483 165 38 1686 

15:00 - 16:00 1765 187 42 1994 

16:00 - 17:00 1891 196 32 2119 

17:00 - 18:00 1612 255 37 1904 

18:00 - 19:00 1498 227 24 1749 

19:00 - 20:00 1432 214 22 1668 

20:00 - 21:00 1367 198 18 1583 

21:00 - 22:00 1235 165 10 1410 

22:00 - 23: 00 986 132 3 1121 

23:00 - 00:00 764 105 0 869 

00:00 - 01:00 458 76 0 534 

01:00 - 02:00 186 53 0 239 

02:00 - 03:00 110 34 0 144 

03:00 - 04:00 84 21 2 107 

04:00 - 05:00 467 28 1 496 

05:00 - 06:00 869 32 0 901 

Total 26059 3460 596 30115 

 

 

 

 



 

 

23 
 

b. Hambatan samping 

Pengambilan data hambatan samping juga dilakukan secara langsung 

dilapangan. Data hambatan samping yang dilakukan pada ruas Jalan 

Tempuling dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2:  Data hambatan samping hari Senin, 26 Januari 2026/ 100 M 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV SMV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

06:00 - 07:00 42 17 31 54 144 

07:00 - 08:00 49 18 30 52 149 

08:00 - 09:00 47 27 32 58 164 

09:00 - 10: 00 52 26 38 61 177 

10:00 - 11:00 50 22 36 55 163 

11:00 - 12:00 45 18 35 50 148 

12:00 - 13:00 41 17 31 54 143 

13:00 - 14:00 45 18 30 53 146 

14:00 - 15:00 43 25 33 57 158 

15:00 - 16:00 49 24 38 62 173 

16:00 - 17:00 52 28 39 63 182 

17:00 - 18:00 45 24 33 50 152 

18:00 - 19:00 38 21 29 53 141 

19:00 - 20:00 32 18 26 46 122 

20:00 - 21:00 24 14 22 35 95 

21:00 - 22:00 15 12 17 32 76 

22:00 - 23: 00 8 7 11 26 52 

23:00 - 00:00 6 3 6 20 35 

00:00 - 01:00 2 2 2 15 21 

01:00 - 02:00 0 0 0 8 8 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 3 0 0 2 5 

05:00 - 06:00 11 2 3 2 18 

Total 697 343 522 909 2473 
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c. Data geometrik jalan 

Geometrik Jalan Tempuling pada saat dilakukannya survey memiliki 

spesifikasi sebagai berikut : 

Tipe jalan  : 2/2-TT 

Panjang jalan : 1500 M / 1,5 KM 

Lebar badan jalan : 5,2 M 

Lebar bahu jalan : 2,8 M 

Lebar drainase : 1,2 M 

Median  : Tidak ada 

 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui studi literatur dan 

dokumen dari instansi terkait, dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut: 

a. Peta Jalan: Menggunakan citra satelit yang bersumber dari Google Maps 

(2026).  

b. Klasifikasi dan Fungsi Jalan: Merujuk pada peraturan daerah dan data 

Pemerintah Kota Medan (Dinas Perhubungan) yang mengklasifikasikan Jalan 

Tempuling sebagai jalan kota dengan fungsi kolektor/lokal.   

c. Pedoman Teknis: Menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

2023 sebagai landasan utama dalam perhitungan kapasitas dan kinerja jalan. 

d. Data Kepadatan Penduduk: Diperoleh dari laporan resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Medan tahun 2025. 

 

Tabel 3. 3: Jumlah penduduk kota medan tahun 2025 (BPS) 

Kota Medan 

Jumlah Penduduk 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1.243.422 1.242.493 2.498.293 
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3.3.3 Survei Volume Lalu Lintas 

Pengamatan dilakukan secara manual (manual counting) selama 7 hari dengan 

lama pengamatan selama 6 jam yaitu 07:00–09:00 (2 jam pagi), 12:00–14:00  (2 

jam siang) dan 16:00-18:00 (2 jam sore). Hasil pengamatan dikonversi ke Satuan 

Mobil Penumpang (SMP) menggunakan faktor ekivalen menurut (PKJI, 2023). 

 

3.3.4 Survei Kecepatan Tempuh 

Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data waktu yang efektif diperlukan 

kendaraan dalam melintasi panjang ruas Jalan Tempuling. Data ini kemudian diolah 

untuk mendapatkan nilai kecepatan rata-rata sesuai dengan Pedoman (PKJI, 2023). 

 

3.4 Tahap Analisis Data 

Pada bagian ini dilakukan analisis data yang berkaitan dengan hasil setelah 

data, baik primer maupun sekunder, diperoleh. Setelah itu, kegiatan dilanjutkan 

dengan proses analisis dan penelaahan. Analisis yang dilakukan pada pengamatan 

ini adalah analisis kinerja jalan dengan menggunakan teknik kuantitatif.. 

1. Menggunakan rumus (2.2), Arus lalu lintas (Q)  

2. Pengambilan Sampel Hambatan ( SF) 

3. Menggunakan rumus, kelajuan arus bebas (VB) (2.4)  

4. Menggunakan rumus (2.1), kapasitas jalan (C)  

5. Menggunakan rumus Derajat Kejenuhan (DJ) (2.3)  

Analisis data menggunakan metode perbandingan antara kondisi hari kerja 

normal dengan kondisi di sekitar hari libur (sebelum dan sesudah). Proses ini 

difokuskan untuk mengidentifikasi faktor pendorong beban lalu lintas serta dampak 

signifikan yang ditimbulkannya pada tiap segmen jalan. 
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BAB 4 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Olah Data Hasil Survei Lapangan dan Lalu Lintas 

Data yang telah didapat kemudian diolah dengan menggunakan metode PKJI 

2023. Data-data tersebut meliputi data volume lalu-lintas, hambatan samping, 

kapasitas ruas jalan, derajat kejenuhan. 

 

4.1.1. Volume Lalu Lintas 

Nilai volume lalu lintas didapatkan berdasarkan penjumlahan volume 

kendaraan pada jam puncak dan dikonversikan pada satuan mobil penumpang 

(smp) dengan tabel berawarna biru menunjukkan data tertinggi seperti yang 

ditampikan pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

 

Tabel 4.1: Data Volume Lalu Lintas pada hari senin, 26 Januari 2026 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

06:00 - 07:00 998 176 54 1228 

07:00 - 08:00 1409 191 76 1676 

08:00 - 09:00 1348 134 57 1539 

09:00 - 10: 00 1059 167 39 1265 

10:00 - 11:00 1165 143 42 1350 

11:00 - 12:00 1176 178 34 1388 

12:00 - 13:00 1308 261 32 1601 

13:00 - 14:00 1389 122 33 1544 

14:00 - 15:00 1483 165 38 1686 

15:00 - 16:00 1765 187 42 1994 

16:00 - 17:00 1891 196 32 2119 

17:00 - 18:00 1612 255 37 1904 

18:00 - 19:00 1498 227 24 1749 

19:00 - 20:00 1432 214 22 1668 

20:00 - 21:00 1367 198 18 1583 

21:00 - 22:00 1235 165 10 1410 

22:00 - 23: 00 986 132 3 1121 
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Tabel 4.1: Lanjutan 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

23:00 - 00:00 764 105 0 869 

00:00 - 01:00 458 76 0 534 

01:00 - 02:00 186 53 0 239 

02:00 - 03:00 110 34 0 144 

03:00 - 04:00 84 21 2 107 

04:00 - 05:00 467 28 1 496 

05:00 - 06:00 869 32 0 901 

Total 26059 3460 596 30115 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, maka didapat total volume kendaraan ruas Jalan 

Tempuling adalah sebagai berikut : 

1. Sepeda Motor (SM)   : 26059 kend/hari  

2. Mobil Penumpang (MP)  : 3460 kend/hari 

3. Kendaraan Sedang (KS)   : 596 kend/hari 

 

Pada hari Senin, 26 Januari 2026 didapatkan data kendaraan tertinggi pada jam 

puncak sore yaitu pukul 16:00 – 17:00. Perhitungan pada jam puncak sore dapat 

dilihat pada Tabel 4.2 berikut. 

 

Tabel 4. 2: Volume jam puncak sore 

Jenis Kendaraan 
Total  

(kendaraan/ jam) 
EMP Total (smp/jam) 

Sepeda Motor (SM) 1891 0,35 661,85 

Mobil Penumpang (MP) 196 1 196 

Kendaraan Sedang (KS) 32 1,2 38,4 

Total 896,25 

 

Maka, Volume lalu lintas pada hari Senin, 26 Januari 2026 pada jam puncak 

sore pukul 16:00 – 17:00 di Jalan Tempuling  padalah sebesar 896,25 smp/jam 
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4.1.2 Perhitungan Hambatan Samping 

Pada kegiatan survei lokasi penelitian yang dilakukan selama 7 hari, yaitu 

dimulai pada hari Senin, 26 Januari 2026 s/d Minggu, 1 Februari 2026. Hasil survei 

menunjukkan yaitu volume jam puncak terdapat di hari Senin, 26 Januari 2026 pada 

jam-jam sibuk pada ruas Jalan Tempuling. Data tersebut diambil berdasarkan kelas 

hambatan samping (KHS), untuk menghitung frekuensi kejadian hambatan 

samping terlebih dahulu jenis hambatan samping harus dikalikan dengan faktor 

bobot. 

Bobot hambatan samping yang digunakan diambil dari PKJI 2023 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pejalan kaki di badan jalan dan yang menyeberang = 0,5  

2. Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang berhenti = 1,0  

3. Kendaraan keluar/masuk sisi atau lahan samping jalan = 0,7  

4. Arus kendaraan lambat (kendaraan tak bermotor)  = 0,4 

Berdasarkan pada Tabel 3.1 pada jam sibuk pukul 16.00 – 17.00 yaitu :  

Pejalan kaki (PED)    = 52 x 0,5  = 26 

Kendaraan berhenti (PSV)   = 28 x 1 = 28 

Kendaraan lambat (SMV)   = 39 x 0,4 = 15,6 

Kendaraan keluar/masuk (EEV)  = 63 x 0,7 = 44,1 

Total hambatan samping   = 113,7 

Dari hasil perhitungan total hambatan samping didapat yaitu sebesar113,7. 

Maka dapat ditetapkan bahwa kelas hambatan samping pada ruas Jalan Tempuling 

memiliki tingkat hambatan samping “ Rendah’’ (R). 

Adapun hasil perhitungan hambatan smaping pada hari Senin dengan data 

tertinggi pada tabel warna biru dapat di lihat pada Tabel 4.3 berikut. 
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Tabel 4.3: Hasil survey hambatan samping pada hari Senin, 26 Januari 2026/100m 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV SMV 

Pejalan Kaki Kend Berhenti 
Kend Keluar/ 

Masuk 

Kend Lambat/ 

Tak Bermotor 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

Kend/ 

Jam 

0,5 1 0,4 0,7  

06:00 - 07:00 42 21 17 17 31 12,4 54 37,8 144 88,2 

07:00 - 08:00 49 24,5 18 18 30 12 52 36,4 149 90,9 

08:00 - 09:00 47 23,5 27 27 32 12,8 58 40,6 164 103,9 

09:00 - 10:00 52 26 26 26 38 15,2 61 42,7 177 109,9 

10:00 - 11:00 50 25 22 22 36 14,4 55 38,5 163 99,9 

11:00 - 12:00 45 22,5 18 18 35 14 50 35 148 89,5 

12:00 - 13:00 41 20,5 17 17 31 12,4 54 37,8 143 87,7 

13:00 - 14:00 45 22,5 18 18 30 12 53 37,1 146 89,6 

14:00 - 15:00 43 21,5 25 25 33 13,2 57 39,9 158 99,6 

15:00 - 16:00 49 24,5 24 24 38 15,2 62 43,4 173 107,1 

16:00 - 17:00 52 26 28 28 39 15,6 63 44,1 182 113,7 

17:00 - 18:00 45 22,5 24 24 33 13,2 50 35 152 94,7 

18:00 - 19:00 38 19 21 21 29 11,6 53 37,1 141 88,7 

19:00 - 20:00 32 16 18 18 26 10,4 46 32,2 122 76,6 

20:00 - 21:00 24 12 14 14 22 8,8 35 24,5 95 59,3 

21:00 - 22:00 15 7,5 12 12 17 6,8 32 22,4 76 48,7 

22:00 - 23:00 8 4 7 7 11 4,4 26 18,2 52 33,6 

23:00 - 00:00 6 3 3 3 6 2,4 20 14 35 22,4 

00:00 - 01:00 2 1 2 2 2 0,8 15 10,5 21 14,3 

01:00 - 02:00 0 0 0 0 0 0 8 5,6 8 5,6 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 0 0 0 1 0,7 1 0,7 

04:00 - 05:00 3 1,5 0 0 0 0 2 1,4 5 2,9 

05:00 - 06:00 11 5,5 2 2 3 1,2 2 1,4 18 10,1 

Total 699 350 343 343 522 209 909 636,3 2473 1538 

 

 

4.1.3 Perhitungan Kapasitas Ruas Jalan 

Untuk menganalisa kinerja ruas jalan, perlu diketahui data-data geometrik jalan 

yang di analisa. Data geometriknya adalah sebagai berikut: 

• Dari geometrik jalan dengan lebar 5,2 meter dengan tipe jalan 2/2 TT merujuk 

pada Tabel 2.3 di peroleh nilai C0 sebesar 2800. 
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• Nilai koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar jalur atau (FCLJ) pada jalan 

Tempuling yang memiliki tipe jalan 2/2TT merujuk pada Tabel 2.4. dengan 

LJE 5 meter di dapatkan nilai (FCLJ) 0,56. 

• Faktor koreksi kapasitas PA pada tipe jalan tak terbagi merujuk pada Tabel 2.6 

diperoleh nilai (FCPA) sebesar 1,00. 

• Faktor koreksi kapasitas akibat KHS pada jalan dengan bahu, merujuk pada 

Tabel 2.6 di peroleh nilai (FCHS) sebesar 1,00. 

• Faktor koreksi kapasitas terhadap ukuran kota, merujuk pada Tabel 2.7 di 

peroleh nilai (FCUK) sebesar 1,00. 

Kapasitas ruas jalan yang dihitung dari ruas jalan Tempuling menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK  

Maka perhitungan kapasitas ruas jalan yang terdapat hambatan samping yaitu 

sebagai berikut: 

C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK  

C = 2800 × 0,56× 1,00 × 1,00 × 1,00 

C = 1568 smp/jam 

Jadi kapasitas jalan pada jalan Tempuling Kecamatan Medan Tembung sebesar 

1568 smp/jam. 

 

4.1.4 Derajat Kejenuhan 

Nilai derajat kejenuhan menunjukkan apakah segmen jalan akan mempunyai 

masalah kapasitas atau tidak. Salah satu cara menganalisis kinerja ruas jalan adalah 

dengan menghitung nilai derajat kejenuhan (DJ) yang dihitung dengan rumus Pers. 

2.3 berikut: 

DJ = 
𝑄

𝐶
 

DJ = 
896,25

1568
 

 = 0,57 smp/jam 
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Gambar 4. 1: Hubungan VMP dengan DJ dan VB pada tipe jalan 2/2-TT 

4.2 Kecepatan Arus Bebas 

Kecepatan arus bebas dapat dihitung dengan menggunakan rumus pada Pers. 

2.4 berikut: 

VB = (VBD + VBL) × FVBHS × FVBUK  

• VBD  =  52 Km/Jam  (Tabel 2.10) 

• VBL  =  -9,50 Km/Jam (Tabel 2.11) 

• FVBHS =  1,00   (Tabel 2.12) 

• FVBUK =  1,00   (Tabel 2.14) 

VB = (VBD + VBL) × FVBHS × FVBUK 

VB = (52 + (-9,50) × 1 × 1 

VB= 42,5 Km/Jam 

Jadi Kecepatan Arus Bebas pada Jalan Tempuling adalah 42,5  Km/Jam. 

 

4.3 Kecepatan Tempuh 

Kecepatan waktu tempuh (VT) dapat di hitung berdasarkan pada hasil VB yaitu 

42,5 Km/Jam dan DJ yaitu 0,75 smp/jam yang di lakukan dengan menggunakan 

Gambar 4.1 berikut. 
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kecepatan tempuh yang didapatkan pada Gambar grafik 4.1 menunjukkan nilai 

kecepatan rata-rata yairu sebesar 34 km/jam. 

 

4.2 Waktu Tempuh 

Berdasarkan Persamaan 2.5 maka waktu tempuh yang didapatkan pada Jalan 

Tempuling adalah sebagai berikut: 

WT  = 
𝑝

𝑉𝑇
 

WT = 
1,5 𝑘𝑚

34 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚
 

  = 0,044 jam (159 Detik). 

Didapatkan hasil waktu tempuh pada jam puncak di hari Senin yaitu 159 detik 

sepanjang 1,5 km. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Volume lalu lintas pada ruas jalan Tempuling Kec. Medan Tembung pukul 

17:00 -18:00 yaitu sebesar 896,25 smp/jam. Kelas hambatan sampingnya 

adalah Rendah “R”. Kapasitas jalan sebesar 1568 smp/jam, dengan derajat 

kejenuhan memliki nilai 0,57 smp/jam.  

2. Karakteristik jalan Tempuling adalah jalan dengan kecepatan arus bebas (VB) 

sebesar 42,5 Km/Jam. Kecepatan tempuh (VT) sebesar 34 Km/Jam dan waktu 

tempuhnya adalah 0,044 jam (159 detik). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat direkomendasikan untuk meningkatkan kinerja ruas Jalan Tempuling adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pemasangan rambu larangan parkir di ruas Jalan Tempuling, Kec. 

Medan Tembung. 

2. Perlu dilakukannya pelebaran pada ruas jalan Tempuling, Kec. Medan 

Tembung guna peningkatan kapasitas ruas jalan tersebut. 

3. Perlu adanya pengawasan dari Pemerintah khususnya Dinas Perhubungan 

terhadap kebijakan penerapan usulan penanganan guna meningkatkan kinerja 

ruas jalan di lokasi tersebut.  
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LAMPIRAN 

 

A. VOLUME LALU LINTAS 

Tabel L.1: Volume lalu lintas hari senin, 26 Januari 2026 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 200 35 11 

1.228 
06:15 - 06:30 240 42 13 

06:30 - 06:45 279 49 15 

06:45 - 07:00 279 50 15 

07:00 - 07:15 282 38 15 

1.676 
07:15 - 07:30 338 46 18 

07:30 - 07:45 395 53 21 

07:45 - 08:00 394 54 22 

08:00 - 08:15 310 31 13 

1.539 
08:15 - 08:30 337 34 14 

08:30 - 08:45 364 36 15 

08:45 - 09:00 337 33 15 

09:00 - 09:15 244 38 9 

1.265 
09:15 - 09:30 265 42 10 

09:30 - 09:45 286 45 11 

09:45 - 10:00 264 42 9 

10:00 - 10:15 280 34 10 

1.350 
10:15 - 10:30 303 37 11 

10:30 - 10:45 303 37 11 

10:45 - 11:00 279 35 10 

11:00 - 11:15 282 43 8 

1.388 
11:15 - 11:30 306 46 9 

11:30 - 11:45 306 46 9 

11:45 - 12:00 282 43 8 

12:00 - 12:15 314 63 8 

1.601 
12:15 - 12:30 340 68 8 

12:30 - 12:45 340 68 8 

12:45 - 13:00 314 62 8 

13:00 - 13:15 333 29 8 

1.544 13:15 - 13:30 361 32 9 

13:30 - 13:45 361 32 9 

 



 

 

 

Tabel L.1: Lanjutan 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

13:45 - 14:00 334 29 7  

14:00 - 14:15 326 36 8 

1.686 
14:15 - 14:30 386 43 10 

14:30 - 14:45 415 46 11 

14:45 - 15:00 356 40 9 

15:00 - 15:15 388 41 9 

1.994 
15:15 - 15:30 459 49 11 

15:30 - 15:45 494 52 12 

15:45 - 16:00 424 45 10 

16:00 - 16:15 416 43 7 

2.119 
16:15 - 16:30 492 51 8 

16:30 - 16:45 529 55 9 

16:45 - 17:00 454 47 8 

17:00 - 17:15 355 56 8 

1.904 
17:15 - 17:30 419 66 10 

17:30 - 17:45 451 71 10 

17:45 - 18:00 387 62 9 

18:00 - 18:15 389 59 6 

1.749 
18:15 - 18:30 389 59 6 

18:30 - 18:45 374 57 6 

18:45 - 19:00 346 52 6 

19:00 - 19:15 372 56 6 

1.668 
19:15 - 19:30 372 56 6 

19:30 - 19:45 358 54 6 

19:45 - 20:00 330 48 4 

20:00 - 20:15 355 51 5 

1.583 
20:15 - 20:30 355 51 5 

20:30 - 20:45 342 50 4 

20:45 - 21:00 315 46 4 

21:00 - 21:15 321 43 3 

1.410 
21:15 - 21:30 309 41 2 

21:30 - 21:45 309 41 2 

21:45 - 22:00 296 40 3 

 

  



 

 

 

Tabel L.1: Lanjutan 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

22:00 - 22:15 256 34 1 

1.121 
22:15 - 22:30 246 33 1 

22:30 - 22:45 246 33 1 

22:45 - 23:00 238 32 0 

23:00 - 23:15 199 27 0 

869 
23:15 - 23:30 191 26 0 

23:30 - 23:45 191 26 0 

23:45 - 00:00 183 26 0 

00:00 - 00:15 114 19 0 

534 
00:15 - 00:30 114 19 0 

00:30 - 00:45 114 19 0 

00:45 - 01:00 116 19 0 

01:00 - 01:15 46 13 0 

239 
01:15 - 01:30 46 13 0 

01:30 - 01:45 46 13 0 

01:45 - 02:00 48 14 0 

02:00 - 02:15 28 8 0 

144 
02:15 - 02:30 28 8 0 

02:30 - 02:45 28 8 0 

02:45 - 03:00 26 10 0 

03:00 - 03:15 21 5 0 

107 
03:15 - 03:30 21 5 0 

03:30 - 03:45 21 5 0 

03:45 - 04:00 21 6 2 

04:00 - 04:15 103 6 0 

496 
04:15 - 04:30 117 7 0 

04:30 - 04:45 126 8 0 

04:45 - 05:00 121 7 1 

05:00 - 05:15 191 7 0 

901 
05:15 - 05:30 217 8 0 

05:30 - 05:45 235 9 0 

05:45 - 06:00 226 8 0 

 

 

  



 

 

 

Tabel L.2: Volume lalu lintas hari Selasa, 27 Januari 2026 

Waktu 

Selasa, 27 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 202 27 5 

1.167 
06:15 - 06:30 242 32 6 

06:30 - 06:45 283 38 6 

06:45 - 07:00 283 37 6 

07:00 - 07:15 276 37 6 

1.592 
07:15 - 07:30 331 44 7 

07:30 - 07:45 386 51 9 

07:45 - 08:00 385 51 9 

08:00 - 08:15 291 39 7 

1.462 
08:15 - 08:30 316 42 7 

08:30 - 08:45 342 45 8 

08:45 - 09:00 316 42 7 

09:00 - 09:15 239 32 6 

1.202 
09:15 - 09:30 260 34 6 

09:30 - 09:45 281 37 6 

09:45 - 10:00 260 35 6 

10:00 - 10:15 266 35 6 

1.282 
10:15 - 10:30 288 38 7 

10:30 - 10:45 288 38 7 

10:45 - 11:00 267 36 6 

11:00 - 11:15 274 36 6 

1.319 
11:15 - 11:30 297 40 7 

11:30 - 11:45 297 40 7 

11:45 - 12:00 273 36 6 

12:00 - 12:15 316 42 7 

1.521 
12:15 - 12:30 342 46 8 

12:30 - 12:45 342 46 8 

12:45 - 13:00 316 41 7 

13:00 - 13:15 305 41 7 

1.467 
13:15 - 13:30 330 44 8 

13:30 - 13:45 330 44 8 

13:45 - 14:00 304 40 6 

14:00 - 14:15 305 40 7 

1.602 
14:15 - 14:30 360 48 8 

14:30 - 14:45 388 52 9 

14:45 - 15:00 333 44 8 

 



 

 

 

Tabel L.2: Lanjutan 

Waktu 

Selasa, 27 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

15:00 - 15:15 361 48 8 

1.894 
15:15 - 15:30 426 57 10 

15:30 - 15:45 459 61 10 

15:45 - 16:00 393 52 9 

16:00 - 16:15 383 51 9 

2.013 
16:15 - 16:30 453 60 10 

16:30 - 16:45 488 65 11 

16:45 - 17:00 418 55 10 

17:00 - 17:15 344 46 8 

1.809 
17:15 - 17:30 407 54 9 

17:30 - 17:45 438 58 10 

17:45 - 18:00 376 50 9 

18:00 - 18:15 374 50 9 

1.662 
18:15 - 18:30 374 50 9 

18:30 - 18:45 360 48 8 

18:45 - 19:00 330 43 7 

19:00 - 19:15 357 47 8 

1.585 
19:15 - 19:30 357 47 8 

19:30 - 19:45 343 46 8 

19:45 - 20:00 315 42 7 

20:00 - 20:15 338 45 8 

1.504 
20:15 - 20:30 338 45 8 

20:30 - 20:45 325 43 8 

20:45 - 21:00 300 40 6 

21:00 - 21:15 302 40 7 

1.340 
21:15 - 21:30 290 38 6 

21:30 - 21:45 290 38 6 

21:45 - 22:00 278 38 7 

22:00 - 22:15 240 32 5 

1.065 
22:15 - 22:30 230 30 5 

22:30 - 22:45 230 30 5 

22:45 - 23:00 222 30 6 

23:00 - 23:15 186 25 4 

862 
23:15 - 23:30 179 24 4 

23:30 - 23:45 179 24 4 

23:45 - 00:00 171 22 4 

 



 

 

 

Tabel L.2: Lanjutan 

Waktu 

Selasa, 27 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

00:00 - 00:15 110 14 2 

507 
00:15 - 00:30 110 14 2 

00:30 - 00:45 110 14 2 

00:45 - 01:00 109 16 4 

01:00 - 01:15 49 6 1 

227 
01:15 - 01:30 49 6 1 

01:30 - 01:45 49 6 1 

01:45 - 02:00 49 8 2 

02:00 - 02:15 30 4 0 

137 
02:15 - 02:30 30 4 0 

02:30 - 02:45 30 4 0 

02:45 - 03:00 29 4 2 

03:00 - 03:15 22 3 0 

102 
03:15 - 03:30 22 3 0 

03:30 - 03:45 22 3 0 

03:45 - 04:00 22 3 2 

04:00 - 04:15 90 12 2 

471 
04:15 - 04:30 102 14 2 

04:30 - 04:45 110 15 2 

04:45 - 05:00 106 13 3 

05:00 - 05:15 163 22 4 

856 
05:15 - 05:30 185 24 4 

05:30 - 05:45 200 26 5 

05:45 - 06:00 193 26 4 

 

  



 

 

 

Tabel L.3: Volume lalu lintas hari Rabu, 28 Januari 2026 

Waktu 

Rabu, 28 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 198 26 5 

1.142 
06:15 - 06:30 237 31 6 

06:30 - 06:45 277 37 6 

06:45 - 07:00 276 37 6 

07:00 - 07:15 270 36 6 

1.558 
07:15 - 07:30 324 43 7 

07:30 - 07:45 377 50 9 

07:45 - 08:00 377 50 9 

08:00 - 08:15 285 38 7 

1.431 
08:15 - 08:30 310 41 7 

08:30 - 08:45 334 44 8 

08:45 - 09:00 309 41 7 

09:00 - 09:15 234 31 5 

1.176 
09:15 - 09:30 254 34 6 

09:30 - 09:45 275 36 6 

09:45 - 10:00 255 34 6 

10:00 - 10:15 261 35 6 

1.256 
10:15 - 10:30 283 37 6 

10:30 - 10:45 283 37 6 

10:45 - 11:00 260 35 7 

11:00 - 11:15 268 36 6 

1.291 
11:15 - 11:30 290 38 7 

11:30 - 11:45 290 38 7 

11:45 - 12:00 269 36 6 

12:00 - 12:15 309 41 7 

1.489 
12:15 - 12:30 335 44 8 

12:30 - 12:45 335 44 8 

12:45 - 13:00 309 42 7 

13:00 - 13:15 298 40 7 

1.436 
13:15 - 13:30 323 43 7 

13:30 - 13:45 323 43 7 

13:45 - 14:00 299 39 7 

14:00 - 14:15 298 40 7 

1.567 
14:15 - 14:30 353 47 8 

14:30 - 14:45 380 50 9 

14:45 - 15:00 325 43 7 

 



 

 

 

Tabel L.3: Lanjutan 

Waktu 

Rabu, 28 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

15:00 - 15:15 353 47 8 

1.854 
15:15 - 15:30 417 55 10 

15:30 - 15:45 449 60 10 

15:45 - 16:00 385 51 9 

16:00 - 16:15 375 50 9 

1.970 
16:15 - 16:30 443 59 10 

16:30 - 16:45 477 63 11 

16:45 - 17:00 410 54 9 

17:00 - 17:15 337 45 8 

1.769 
17:15 - 17:30 398 53 9 

17:30 - 17:45 429 57 10 

17:45 - 18:00 367 48 8 

18:00 - 18:15 366 49 8 

1.627 
18:15 - 18:30 366 49 8 

18:30 - 18:45 352 47 8 

18:45 - 19:00 324 42 8 

19:00 - 19:15 349 46 8 

1.551 
19:15 - 19:30 349 46 8 

19:30 - 19:45 336 44 8 

19:45 - 20:00 308 42 7 

20:00 - 20:15 331 44 8 

1.472 
20:15 - 20:30 331 44 8 

20:30 - 20:45 318 42 7 

20:45 - 21:00 294 39 6 

21:00 - 21:15 295 39 7 

1.311 
21:15 - 21:30 284 38 6 

21:30 - 21:45 284 38 6 

21:45 - 22:00 271 36 7 

22:00 - 22:15 235 31 5 

1.042 
22:15 - 22:30 226 30 5 

22:30 - 22:45 226 30 5 

22:45 - 23:00 215 29 5 

23:00 - 23:15 182 24 4 

808 
23:15 - 23:30 175 23 4 

23:30 - 23:45 175 23 4 

23:45 - 00:00 167 23 4 

 



 

 

 

Tabel L.3: Lanjutan 

Waktu 

Rabu, 28 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

00:00 - 00:15 107 14 2 

496 
00:15 - 00:30 107 14 2 

00:30 - 00:45 107 14 2 

00:45 - 01:00 108 15 4 

01:00 - 01:15 48 6 1 

222 
01:15 - 01:30 48 6 1 

01:30 - 01:45 48 6 1 

01:45 - 02:00 48 8 1 

02:00 - 02:15 29 4 1 

134 
02:15 - 02:30 29 4 1 

02:30 - 02:45 29 4 1 

02:45 - 03:00 29 3 0 

03:00 - 03:15 22 3 0 

100 
03:15 - 03:30 22 3 0 

03:30 - 03:45 22 3 0 

03:45 - 04:00 21 2 2 

04:00 - 04:15 88 12 2 

461 
04:15 - 04:30 100 13 2 

04:30 - 04:45 108 14 2 

04:45 - 05:00 103 14 3 

05:00 - 05:15 160 21 4 

838 
05:15 - 05:30 181 24 4 

05:30 - 05:45 196 26 5 

05:45 - 06:00 188 25 4 

 

  



 

 

 

Tabel L.4: Volume lalu lintas hasri Kamis, 29 Januari 2026 

Waktu 

Kamis, 29 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 196 26 4 

1.130 
06:15 - 06:30 235 31 5 

06:30 - 06:45 274 36 6 

06:45 - 07:00 273 37 7 

07:00 - 07:15 267 35 6 

1.542 
07:15 - 07:30 320 42 7 

07:30 - 07:45 374 50 9 

07:45 - 08:00 373 50 9 

08:00 - 08:15 282 37 6 

1.416 
08:15 - 08:30 306 41 7 

08:30 - 08:45 331 44 8 

08:45 - 09:00 306 41 7 

09:00 - 09:15 232 31 5 

1.164 
09:15 - 09:30 252 34 6 

09:30 - 09:45 272 36 6 

09:45 - 10:00 251 33 6 

10:00 - 10:15 258 34 6 

1.242 
10:15 - 10:30 280 37 6 

10:30 - 10:45 280 37 6 

10:45 - 11:00 257 35 6 

11:00 - 11:15 265 35 6 

1.277 
11:15 - 11:30 287 38 6 

11:30 - 11:45 287 38 6 

11:45 - 12:00 266 36 7 

12:00 - 12:15 306 41 7 

1.473 
12:15 - 12:30 332 44 8 

12:30 - 12:45 332 44 8 

12:45 - 13:00 305 40 6 

13:00 - 13:15 295 39 7 

1.420 
13:15 - 13:30 320 42 7 

13:30 - 13:45 320 42 7 

13:45 - 14:00 294 40 7 

14:00 - 14:15 295 39 7 

1.551 
14:15 - 14:30 349 46 8 

14:30 - 14:45 376 50 9 

14:45 - 15:00 322 43 7 

 



 

 

 

Tabel L.4: Lanjutan 

Waktu 

Kamis, 29 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

15:00 - 15:15 349 46 8 

1.834 
15:15 - 15:30 413 55 9 

15:30 - 15:45 444 59 10 

15:45 - 16:00 381 51 9 

16:00 - 16:15 371 49 9 

1.950 
16:15 - 16:30 439 58 10 

16:30 - 16:45 472 63 11 

16:45 - 17:00 405 54 9 

17:00 - 17:15 333 44 8 

1.751 
17:15 - 17:30 394 52 9 

17:30 - 17:45 424 56 10 

17:45 - 18:00 364 49 8 

18:00 - 18:15 362 48 8 

1.609 
18:15 - 18:30 362 48 8 

18:30 - 18:45 348 46 8 

18:45 - 19:00 320 43 8 

19:00 - 19:15 345 46 8 

1.534 
19:15 - 19:30 345 46 8 

19:30 - 19:45 332 44 8 

19:45 - 20:00 305 40 7 

20:00 - 20:15 328 43 8 

1.456 
20:15 - 20:30 328 43 8 

20:30 - 20:45 315 42 7 

20:45 - 21:00 289 39 6 

21:00 - 21:15 292 39 7 

1.297 
21:15 - 21:30 280 37 6 

21:30 - 21:45 280 37 6 

21:45 - 22:00 270 36 7 

22:00 - 22:15 232 31 5 

1.031 
22:15 - 22:30 223 30 5 

22:30 - 22:45 223 30 5 

22:45 - 23:00 214 27 6 

23:00 - 23:15 180 24 4 

799 
23:15 - 23:30 173 23 4 

23:30 - 23:45 173 23 4 

23:45 - 00:00 165 22 4 

 



 

 

 

Tabel L.4: Lanjutan 

Waktu 

Kamis, 29 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

00:00 - 00:15 106 14 2 

491 
00:15 - 00:30 106 14 2 

00:30 - 00:45 106 14 2 

00:45 - 01:00 107 14 4 

01:00 - 01:15 48 6 1 

220 
01:15 - 01:30 48 6 1 

01:30 - 01:45 48 6 1 

01:45 - 02:00 46 7 2 

02:00 - 02:15 28 4 1 

132 
02:15 - 02:30 28 4 1 

02:30 - 02:45 28 4 1 

02:45 - 03:00 30 3 0 

03:00 - 03:15 21 3 0 

98 
03:15 - 03:30 21 3 0 

03:30 - 03:45 21 3 0 

03:45 - 04:00 22 2 2 

04:00 - 04:15 87 11 2 

456 
04:15 - 04:30 99 13 2 

04:30 - 04:45 107 14 2 

04:45 - 05:00 102 14 3 

05:00 - 05:15 158 21 4 

829 
05:15 - 05:30 179 24 4 

05:30 - 05:45 194 26 5 

05:45 - 06:00 186 24 4 

 

  



 

 

 

Tabel L.5: Volume lalu lintas hari Jumat, 30 Januari 2026 

Waktu 

Jumat, 30 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 191 25 4 

1.105 
06:15 - 06:30 229 30 5 

06:30 - 06:45 268 36 6 

06:45 - 07:00 268 36 7 

07:00 - 07:15 261 35 6 

1.508 
07:15 - 07:30 313 42 7 

07:30 - 07:45 365 48 8 

07:45 - 08:00 366 48 9 

08:00 - 08:15 276 37 6 

1.385 
08:15 - 08:30 300 40 7 

08:30 - 08:45 323 43 8 

08:45 - 09:00 299 39 7 

09:00 - 09:15 227 30 5 

1.139 
09:15 - 09:30 246 33 6 

09:30 - 09:45 266 35 6 

09:45 - 10:00 247 33 5 

10:00 - 10:15 252 34 6 

1.215 
10:15 - 10:30 273 36 6 

10:30 - 10:45 273 36 6 

10:45 - 11:00 253 34 6 

11:00 - 11:15 259 35 6 

1.249 
11:15 - 11:30 281 37 6 

11:30 - 11:45 281 37 6 

11:45 - 12:00 260 35 6 

12:00 - 12:15 299 40 7 

1.441 
12:15 - 12:30 324 43 7 

12:30 - 12:45 324 43 7 

12:45 - 13:00 300 40 7 

13:00 - 13:15 289 38 6 

1.390 
13:15 - 13:30 313 42 7 

13:30 - 13:45 313 42 7 

13:45 - 14:00 288 38 7 

14:00 - 14:15 289 38 7 

1.517 
14:15 - 14:30 341 45 8 

14:30 - 14:45 368 49 8 

14:45 - 15:00 315 42 7 

 



 

 

 

Tabel L.5: Lanjutan 

Waktu 

Jumat, 30 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

15:00 - 15:15 342 45 8 

1.795 
15:15 - 15:30 404 54 9 

15:30 - 15:45 435 58 10 

15:45 - 16:00 372 49 9 

16:00 - 16:15 363 48 8 

1.907 
16:15 - 16:30 429 57 10 

16:30 - 16:45 462 61 11 

16:45 - 17:00 396 53 9 

17:00 - 17:15 326 43 7 

1.714 
17:15 - 17:30 386 51 9 

17:30 - 17:45 415 55 10 

17:45 - 18:00 356 48 8 

18:00 - 18:15 354 47 8 

1.574 
18:15 - 18:30 354 47 8 

18:30 - 18:45 340 45 8 

18:45 - 19:00 314 42 7 

19:00 - 19:15 338 45 8 

1.501 
19:15 - 19:30 338 45 8 

19:30 - 19:45 325 43 8 

19:45 - 20:00 298 39 6 

20:00 - 20:15 321 43 7 

1.425 
20:15 - 20:30 321 43 7 

20:30 - 20:45 308 41 7 

20:45 - 21:00 283 37 7 

21:00 - 21:15 285 38 6 

1.269 
21:15 - 21:30 274 36 6 

21:30 - 21:45 274 36 6 

21:45 - 22:00 265 36 7 

22:00 - 22:15 227 30 5 

1.009 
22:15 - 22:30 218 29 5 

22:30 - 22:45 218 29 5 

22:45 - 23:00 210 28 5 

23:00 - 23:15 176 23 4 

782 
23:15 - 23:30 169 22 4 

23:30 - 23:45 169 22 4 

23:45 - 00:00 163 23 3 

 



 

 

 

Tabel L.5: Lanjutan 

Waktu 

Jumat, 30 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

00:00 - 00:15 104 14 2 

481 
00:15 - 00:30 104 14 2 

00:30 - 00:45 104 14 2 

00:45 - 01:00 104 13 4 

01:00 - 01:15 46 6 1 

215 
01:15 - 01:30 46 6 1 

01:30 - 01:45 46 6 1 

01:45 - 02:00 48 7 1 

02:00 - 02:15 28 4 1 

130 
02:15 - 02:30 28 4 1 

02:30 - 02:45 28 4 1 

02:45 - 03:00 28 3 0 

03:00 - 03:15 21 3 0 

96 
03:15 - 03:30 21 3 0 

03:30 - 03:45 21 3 0 

03:45 - 04:00 20 2 2 

04:00 - 04:15 85 11 2 

446 
04:15 - 04:30 96 13 2 

04:30 - 04:45 104 14 2 

04:45 - 05:00 101 13 3 

05:00 - 05:15 154 20 4 

811 
05:15 - 05:30 176 23 4 

05:30 - 05:45 190 25 4 

05:45 - 06:00 182 25 4 

 

  



 

 

 

Tabel L.6: Volume lalu lintas hari Sabtu, 31 Januari 2026 

Waktu 

Sabtu, 31 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 181 24 4 

1.044 
06:15 - 06:30 217 29 5 

06:30 - 06:45 253 34 6 

06:45 - 07:00 252 33 6 

07:00 - 07:15 247 33 6 

1.425 
07:15 - 07:30 296 39 7 

07:30 - 07:45 345 46 8 

07:45 - 08:00 345 46 7 

08:00 - 08:15 260 34 6 

1.308 
08:15 - 08:30 283 38 6 

08:30 - 08:45 306 40 7 

08:45 - 09:00 283 38 7 

09:00 - 09:15 214 29 5 

1.075 
09:15 - 09:30 232 31 5 

09:30 - 09:45 251 33 6 

09:45 - 10:00 233 31 5 

10:00 - 10:15 238 32 6 

1.148 
10:15 - 10:30 258 34 6 

10:30 - 10:45 258 34 6 

10:45 - 11:00 239 32 5 

11:00 - 11:15 245 33 6 

1.180 
11:15 - 11:30 265 35 6 

11:30 - 11:45 265 35 6 

11:45 - 12:00 246 33 5 

12:00 - 12:15 283 37 6 

1.361 
12:15 - 12:30 306 41 7 

12:30 - 12:45 306 41 7 

12:45 - 13:00 283 37 7 

13:00 - 13:15 272 36 6 

1.312 
13:15 - 13:30 295 39 7 

13:30 - 13:45 295 39 7 

13:45 - 14:00 273 37 6 

14:00 - 14:15 273 36 6 

1.433 
14:15 - 14:30 322 43 7 

14:30 - 14:45 347 46 8 

14:45 - 15:00 298 40 7 

 



 

 

 

Tabel L.6: Lanjutan 

Waktu 

Sabtu, 31 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

15:00 - 15:15 323 43 7 

1.695 
15:15 - 15:30 381 51 9 

15:30 - 15:45 411 55 9 

15:45 - 16:00 352 46 8 

16:00 - 16:15 343 46 8 

1.801 
16:15 - 16:30 405 54 9 

16:30 - 16:45 436 58 10 

16:45 - 17:00 374 49 9 

17:00 - 17:15 308 41 7 

1.618 
17:15 - 17:30 364 48 8 

17:30 - 17:45 392 52 9 

17:45 - 18:00 336 45 8 

18:00 - 18:15 335 44 8 

1.487 
18:15 - 18:30 335 44 8 

18:30 - 18:45 322 43 7 

18:45 - 19:00 295 40 6 

19:00 - 19:15 319 42 7 

1.418 
19:15 - 19:30 319 42 7 

19:30 - 19:45 307 41 7 

19:45 - 20:00 282 38 7 

20:00 - 20:15 303 40 7 

1.346 
20:15 - 20:30 303 40 7 

20:30 - 20:45 291 39 6 

20:45 - 21:00 268 36 6 

21:00 - 21:15 270 36 6 

1.199 
21:15 - 21:30 260 34 6 

21:30 - 21:45 260 34 6 

21:45 - 22:00 248 34 5 

22:00 - 22:15 214 28 5 

953 
22:15 - 22:30 206 27 5 

22:30 - 22:45 206 27 5 

22:45 - 23:00 199 27 4 

23:00 - 23:15 166 22 4 

739 
23:15 - 23:30 160 21 4 

23:30 - 23:45 160 21 4 

23:45 - 00:00 153 21 3 

 



 

 

 

Tabel L.6: Lanjutan 

Waktu 

Sabtu, 31 Januari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

00:00 - 00:15 98 13 2 

454 
00:15 - 00:30 98 13 2 

00:30 - 00:45 98 13 2 

00:45 - 01:00 99 13 3 

01:00 - 01:15 44 6 1 

203 
01:15 - 01:30 44 6 1 

01:30 - 01:45 44 6 1 

01:45 - 02:00 44 5 1 

02:00 - 02:15 26 4 0 

122 
02:15 - 02:30 26 4 0 

02:30 - 02:45 26 4 0 

02:45 - 03:00 28 2 2 

03:00 - 03:15 20 2 0 

91 
03:15 - 03:30 20 2 0 

03:30 - 03:45 20 2 0 

03:45 - 04:00 19 4 2 

04:00 - 04:15 80 11 2 

422 
04:15 - 04:30 91 12 2 

04:30 - 04:45 99 13 2 

04:45 - 05:00 95 12 3 

05:00 - 05:15 146 19 3 

766 
05:15 - 05:30 166 22 4 

05:30 - 05:45 179 24 4 

05:45 - 06:00 172 23 4 

 

  



 

 

 

Tabel L.7: Volume lalu lintas hari Minggu, 1 Februari 2026 

Waktu 

Minggu, 1 Februari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

06:00 - 06:15 159 21 4 

921 
06:15 - 06:30 191 25 4 

06:30 - 06:45 223 30 5 

06:45 - 07:00 224 30 5 

07:00 - 07:15 218 29 5 

1.257 
07:15 - 07:30 261 35 6 

07:30 - 07:45 305 40 7 

07:45 - 08:00 304 40 7 

08:00 - 08:15 230 31 5 

1.154 
08:15 - 08:30 250 33 6 

08:30 - 08:45 270 36 6 

08:45 - 09:00 249 33 5 

09:00 - 09:15 189 25 4 

949 
09:15 - 09:30 205 27 5 

09:30 - 09:45 222 29 5 

09:45 - 10:00 205 28 5 

10:00 - 10:15 210 28 5 

1.013 
10:15 - 10:30 228 30 5 

10:30 - 10:45 228 30 5 

10:45 - 11:00 211 28 5 

11:00 - 11:15 216 29 5 

1.041 
11:15 - 11:30 234 31 5 

11:30 - 11:45 234 31 5 

11:45 - 12:00 217 29 5 

12:00 - 12:15 249 33 6 

1.201 
12:15 - 12:30 270 36 6 

12:30 - 12:45 270 36 6 

12:45 - 13:00 250 33 6 

13:00 - 13:15 240 32 6 

1.158 
13:15 - 13:30 261 35 6 

13:30 - 13:45 261 35 6 

13:45 - 14:00 240 31 5 

14:00 - 14:15 241 32 6 

1.265 
14:15 - 14:30 285 38 6 

14:30 - 14:45 307 41 7 

14:45 - 15:00 262 34 6 

 



 

 

 

Tabel L.7: Lanjutan 

Waktu 

Minggu, 1 Februari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

15:00 - 15:15 285 38 6 

1.496 
15:15 - 15:30 337 45 8 

15:30 - 15:45 363 48 8 

15:45 - 16:00 310 41 7 

16:00 - 16:15 302 40 7 

1.589 
16:15 - 16:30 358 48 8 

16:30 - 16:45 385 51 9 

16:45 - 17:00 330 44 7 

17:00 - 17:15 272 36 6 

1.428 
17:15 - 17:30 321 43 7 

17:30 - 17:45 346 46 8 

17:45 - 18:00 297 39 7 

18:00 - 18:15 295 39 7 

1.312 
18:15 - 18:30 295 39 7 

18:30 - 18:45 284 38 6 

18:45 - 19:00 261 35 6 

19:00 - 19:15 282 37 6 

1.251 
19:15 - 19:30 282 37 6 

19:30 - 19:45 271 36 6 

19:45 - 20:00 248 34 6 

20:00 - 20:15 267 35 6 

1.187 
20:15 - 20:30 267 35 6 

20:30 - 20:45 257 34 6 

20:45 - 21:00 236 32 6 

21:00 - 21:15 238 31 5 

1.057 
21:15 - 21:30 229 30 5 

21:30 - 21:45 229 30 5 

21:45 - 22:00 219 30 6 

22:00 - 22:15 189 25 4 

841 
22:15 - 22:30 182 24 4 

22:30 - 22:45 182 24 4 

22:45 - 23:00 175 24 4 

23:00 - 23:15 147 20 3 

652 
23:15 - 23:30 141 19 3 

23:30 - 23:45 141 19 3 

23:45 - 00:00 135 17 4 

 



 

 

 

Tabel L.7: Lanjutan 

Waktu 

Minggu, 1 Februari 2026 

Total Jl. Tempuling 

SM MP KS 

Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/15 Menit Kend/Jam 

00:00 - 00:15 87 12 2 

401 
00:15 - 00:30 87 12 2 

00:30 - 00:45 87 12 2 

00:45 - 01:00 86 10 2 

01:00 - 01:15 39 5 1 

179 
01:15 - 01:30 39 5 1 

01:30 - 01:45 39 5 1 

01:45 - 02:00 38 6 0 

02:00 - 02:15 23 3 1 

108 
02:15 - 02:30 23 3 1 

02:30 - 02:45 23 3 1 

02:45 - 03:00 24 3 0 

03:00 - 03:15 17 2 0 

80 
03:15 - 03:30 17 2 0 

03:30 - 03:45 17 2 0 

03:45 - 04:00 18 3 2 

04:00 - 04:15 71 9 2 

372 
04:15 - 04:30 80 11 2 

04:30 - 04:45 87 12 2 

04:45 - 05:00 84 11 1 

05:00 - 05:15 129 17 3 

676 
05:15 - 05:30 146 20 3 

05:30 - 05:45 158 21 4 

05:45 - 06:00 152 20 3 

 

  



 

 

 

Tabel L.8: Hambatan samping hari Senin, 26 Januari 2026 

Waktu 

Senin, 26 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 42 17 31 54 144 

07:00 - 08:00 49 18 30 52 149 

08:00 - 09:00 47 27 32 58 164 

09:00 - 10: 00 52 26 38 61 177 

10:00 - 11:00 50 22 36 55 163 

11:00 - 12:00 45 18 35 50 148 

12:00 - 13:00 41 17 31 54 143 

13:00 - 14:00 45 18 30 53 146 

14:00 - 15:00 43 25 33 57 158 

15:00 - 16:00 49 24 38 62 173 

16:00 - 17:00 52 28 39 63 182 

17:00 - 18:00 45 24 33 50 152 

18:00 - 19:00 38 21 29 53 141 

19:00 - 20:00 32 18 26 46 122 

20:00 - 21:00 24 14 22 35 95 

21:00 - 22:00 15 12 17 32 76 

22:00 - 23: 00 8 7 11 26 52 

23:00 - 00:00 6 3 6 20 35 

00:00 - 01:00 2 2 2 15 21 

01:00 - 02:00 0 0 0 8 8 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 3 0 0 2 5 

05:00 - 06:00 11 2 3 2 18 

Total 699 343 522 909 2473 

 

  



 

 

 

Tabel L.9: Hambatan samping hari Selasa, 27 Januari 2026 

Waktu 

Selasa, 27 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 40 16 29 51 136 

07:00 - 08:00 47 17 28 49 141 

08:00 - 09:00 45 26 30 55 156 

09:00 - 10: 00 49 25 36 58 168 

10:00 - 11:00 48 21 34 52 155 

11:00 - 12:00 43 17 33 48 141 

12:00 - 13:00 39 16 29 51 135 

13:00 - 14:00 43 17 28 50 138 

14:00 - 15:00 41 24 31 54 150 

15:00 - 16:00 47 23 36 59 165 

16:00 - 17:00 49 27 37 60 173 

17:00 - 18:00 43 23 31 48 145 

18:00 - 19:00 36 20 28 50 134 

19:00 - 20:00 30 17 25 44 116 

20:00 - 21:00 23 13 21 33 90 

21:00 - 22:00 14 11 16 30 71 

22:00 - 23: 00 8 7 10 25 50 

23:00 - 00:00 6 3 6 19 34 

00:00 - 01:00 2 2 2 14 20 

01:00 - 02:00 0 0 0 8 8 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 3 0 0 2 5 

05:00 - 06:00 10 2 3 2 17 

Total 666 327 493 863 2349 

 

  



 

 

 

Tabel L.10: Hambatan samping hari Rabu, 28 Januari 2026 

Waktu 

Rabu, 28 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 39 16 29 50 134 

07:00 - 08:00 46 17 28 48 139 

08:00 - 09:00 44 25 30 54 153 

09:00 - 10: 00 48 24 35 57 164 

10:00 - 11:00 46 20 33 51 150 

11:00 - 12:00 42 17 33 46 138 

12:00 - 13:00 38 16 29 50 133 

13:00 - 14:00 42 17 28 49 136 

14:00 - 15:00 40 23 31 53 147 

15:00 - 16:00 46 22 35 58 161 

16:00 - 17:00 48 26 36 59 169 

17:00 - 18:00 42 22 31 46 141 

18:00 - 19:00 35 20 27 49 131 

19:00 - 20:00 30 17 24 43 114 

20:00 - 21:00 22 13 20 33 88 

21:00 - 22:00 14 11 16 30 71 

22:00 - 23: 00 7 7 10 24 48 

23:00 - 00:00 6 3 6 19 34 

00:00 - 01:00 2 2 2 14 20 

01:00 - 02:00 0 0 0 7 7 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 3 0 0 2 5 

05:00 - 06:00 10 2 3 2 17 

Total 650 320 486 845 2301 

 

  



 

 

 

Tabel L.11: Hambatan samping hari Kamis, 29  Januari 2026 

Waktu 

Kamis, 29 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 39 16 29 50 134 

07:00 - 08:00 45 17 28 48 138 

08:00 - 09:00 43 25 29 53 150 

09:00 - 10: 00 48 24 35 56 163 

10:00 - 11:00 46 20 33 51 150 

11:00 - 12:00 41 17 32 46 136 

12:00 - 13:00 38 16 29 50 133 

13:00 - 14:00 41 17 28 49 135 

14:00 - 15:00 40 23 30 52 145 

15:00 - 16:00 45 22 35 57 159 

16:00 - 17:00 48 26 36 58 168 

17:00 - 18:00 41 22 30 46 139 

18:00 - 19:00 35 19 27 49 130 

19:00 - 20:00 29 17 24 42 112 

20:00 - 21:00 22 13 20 32 87 

21:00 - 22:00 14 11 16 29 70 

22:00 - 23: 00 7 6 10 24 47 

23:00 - 00:00 6 3 6 18 33 

00:00 - 01:00 2 2 2 14 20 

01:00 - 02:00 0 0 0 7 7 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 3 0 0 2 5 

05:00 - 06:00 10 2 3 2 17 

Total 643 318 482 836 2279 

 

  



 

 

 

Tabel L.12: Hambatan samping hari Jumat, 30 Januari 2026 

Waktu 

Jumat, 30 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 38 15 28 49 130 

07:00 - 08:00 44 16 27 47 134 

08:00 - 09:00 42 24 29 52 147 

09:00 - 10: 00 47 23 34 55 159 

10:00 - 11:00 45 20 32 50 147 

11:00 - 12:00 40 16 32 45 133 

12:00 - 13:00 37 15 28 49 129 

13:00 - 14:00 40 16 27 48 131 

14:00 - 15:00 39 22 30 51 142 

15:00 - 16:00 44 22 34 56 156 

16:00 - 17:00 47 25 35 57 164 

17:00 - 18:00 40 22 30 45 137 

18:00 - 19:00 34 19 26 48 127 

19:00 - 20:00 29 16 23 41 109 

20:00 - 21:00 22 13 20 32 87 

21:00 - 22:00 14 11 15 29 69 

22:00 - 23: 00 7 6 10 23 46 

23:00 - 00:00 5 3 5 18 31 

00:00 - 01:00 2 2 2 14 20 

01:00 - 02:00 0 0 0 7 7 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 3 0 0 2 5 

05:00 - 06:00 10 2 3 2 17 

Total 629 308 470 821 2228 

 

  



 

 

 

Tabel L.13: Hambatan samping hari Sabtu, 31 Januari 2026 

Waktu 

Sabtu, 31 Januari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 34 14 25 43 116 

07:00 - 08:00 39 14 24 42 119 

08:00 - 09:00 38 22 26 46 132 

09:00 - 10: 00 42 21 30 49 142 

10:00 - 11:00 40 18 29 44 131 

11:00 - 12:00 36 14 28 40 118 

12:00 - 13:00 33 14 25 43 115 

13:00 - 14:00 36 14 24 42 116 

14:00 - 15:00 34 20 26 46 126 

15:00 - 16:00 39 19 30 50 138 

16:00 - 17:00 42 22 31 50 145 

17:00 - 18:00 36 19 26 40 121 

18:00 - 19:00 30 17 23 42 112 

19:00 - 20:00 26 14 21 37 98 

20:00 - 21:00 19 11 18 28 76 

21:00 - 22:00 12 10 14 26 62 

22:00 - 23: 00 6 6 9 21 42 

23:00 - 00:00 5 2 5 16 28 

00:00 - 01:00 2 2 2 12 18 

01:00 - 02:00 0 0 0 6 6 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 2 0 0 2 4 

05:00 - 06:00 9 2 2 2 15 

Total 560 275 418 728 1981 

 

  



 

 

 

Tabel L.14: Hambatan samping hari Minggu, 1 Februari 2026 

Waktu 

Minggu, 1 Februari 2026 

Total 

PED PSV EEV EEV 

Pejalan 

Kaki 

Kend 

Berhenti 

Kend 

Keluar/ 

Masuk 

Kend 

Lambat/ 

Tak 

Bermotor 

Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam Kend/Jam 

            

06:00 - 07:00 25 10 19 32 86 

07:00 - 08:00 29 11 18 31 89 

08:00 - 09:00 28 16 19 35 98 

09:00 - 10: 00 31 16 23 37 107 

10:00 - 11:00 30 13 22 33 98 

11:00 - 12:00 27 11 21 30 89 

12:00 - 13:00 25 10 19 32 86 

13:00 - 14:00 27 11 18 32 88 

14:00 - 15:00 26 15 20 34 95 

15:00 - 16:00 29 14 23 37 103 

16:00 - 17:00 31 17 23 38 109 

17:00 - 18:00 27 14 20 30 91 

18:00 - 19:00 23 13 17 32 85 

19:00 - 20:00 19 11 16 28 74 

20:00 - 21:00 14 8 13 21 56 

21:00 - 22:00 9 7 10 19 45 

22:00 - 23: 00 5 4 7 16 32 

23:00 - 00:00 4 2 4 12 22 

00:00 - 01:00 1 1 1 9 12 

01:00 - 02:00 0 0 0 5 5 

02:00 - 03:00 0 0 0 0 0 

03:00 - 04:00 0 0 0 1 1 

04:00 - 05:00 2 0 0 1 3 

05:00 - 06:00 7 1 2 1 11 

Total 419 205 315 546 1485 
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